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Abstrak

Penderita gangguan pendengaran belum mendapat perhatian serius dari pihak
berwenang, yang membuat para penderita ini bingung untuk memilih media
pembelajaran untuk melakukan interaksi dan diisolasi dari lingkungan sosial mereka.
Kami berusaha untuk membantu orang-orang dengan gangguan pendengaran dan
bagaimana berkomunikasi menggunakan aplikasi mobile yang disebut Deaf Helper,
yang memiliki banyak fitur seperti pendaftaran, video interaktif, penerjemah bahasa
isyarat, forum, layanan pelanggan, perpustakaan, informasi, sejarah, acara, donasi
dan toko.

Kata Kunci: Aplikasi Deaf Helper, Aplikasi gangguan pendengaran, Bahasa isyarat.

Abstract

Patients with hearing loss have not received serious attention from the authorities,
which makes these people confused when choosing learning media to interact and
they get isolated from their social environment. We strive to help people with hearing
loss and how to communicate using a mobile application called Deaf Helper, which
has many features such as registration, interactive video, sign language translators,
forums, customer service, libraries, information, history, events, donations and store.
Keywords: Deaf Helper Application, Hearing Loss Application, Sign Language

PENDAHULUAN

Penderita gangguan pendengaran saat
ini. masih mengalami kesulitan untuk
beraktifitas dalam kehidupan bermasyarakat.
Perhatian yang kurang pada penderitanya
membuat produktifitas mereka menurun dan
terisolasi dari masyarakat. Dampak yang
dirasakan semakin besar jika penderitanya
merupakan  anak-anak  yang tentunya
mempengaruhi perkembangannya. Tingginya
kasus gangguan pendengaran ini disebabkan

oleh penyakit telinga luar, penyumbatan
kotoran terlinga, kista, tuli akibat obat dan tuli
sejak lahir. Sebagian besar penyebab
gangguan ini sebenarnya dapat dicegah. Oleh
karena itu perlu adanya penyuluhan kepada
masyarakat, supaya sadar betapa pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan telinga.

Di era modern seperti sekarang ini
banyak terjadi gangguan pendengaran yang
terjadi oleh banyak faktor, seperti penggunaan
headset yang terlalu berlebihan dan banyak
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aspek yang lain juga mempengaruhi
kemampuan pendengeran kita (Dinisari,
2017). Hal paling ekstrim adalah seseorang
yang tidak bisa mendengar suara diatas 90db,
kategori ini sudah masuk dalam fase sangat
berat, atau biasanya disebut tuli total
(Kangsaputra, 2019).

Bahasa isyarat di Indonesia terdapat 2
jenis yaitu Sistem Bahasa Isyarat Indonesia
(SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia
(BISINDO), namun beberapa penderita
gangguan pendengaran kesulitan untuk
menggunakan SIBI, karena menggunakan
bahasa Indonesia yang terlalu baku. Jadi
mereka menggunakan BISINDO untuk
berkomunikasi sehari-hari (Center, 2018).
Seperti yang kita tahu peran bahasa isyarat
berguna untuk mendukung perkembangan
bahasa dan bicara anak dari kecil, serta
digunakan  bagi  penderita = gangguan
pendengeran untuk mengekspresikan hal yang
mau dikomunikasikannya (Adrian, 2017).
Pandangan orang yang berpendengaran
normal, ketika melihat seorang yang memiliki
gangguan pendengaran pasti berbeda-beda,
bila dilihat dari kondisi psikologis para
penderita pendengaran yang dipandang
minoritas oleh kebanyakan orang (Cheng,
Chou, & Lin, 2019).

Penilaian pemahaman pragmatis bagi
penderita gangguan pendengaran sangat
diperlukan bagi tumbuh kembang dan
komunikasi  para penderita  gangguan
pendengaran, sehingga perlu dilakukan
analisa yang tepat untuk membantu dokter,
pendidik, dan peneliti untuk mendapatkan
informasi mengenai keterampilan pragmatis
untuk anak-anak dan remaja yang tuli ataupun
sulit mendengar (Toe, Paatsch, & Szarkowski,
2019). Integrasi teoritis studi disabilitas dan
komunikasi memungkinkan kita melihat
smartphone sebagai salah satu bagian dari
lingkungan teknologi dan komunikatif yang
tidak dapat diakses oleh orang-orang cacat
tertentu. Penelitian di masa depan harus fokus
pada hubungan yang kompleks antara
perangkat media baru atau praktik pribadi atau
"pribadi" di antara para penyandang cacat
(Bitman & Jhon, 2019).

Penderita  gangguan  pendengaran
mempunyai kesulitan untuk mengakses
informasi kesehatan dibandingkan orang yang

bisa mendengar. Pengguna bahasa isyarat
tidak mempunyai akses ke informasi tentang
masalah kesehatan di trem, atau di radio, atau
di TV, dan ada yang kekurangan informasi
kesehatan dan materi pendidikan yang
disediakan dalam bahasa isyarat. Jadi untuk
ini dengan pembelajaran bahasa isyarat, kami
berharap para pekerja medis dapat memahami
dan mempelajari bahasa isyarat (Kuenburg,
Fellinger, & Fellinger, 2016). Penderita
gangguan pendengaran sering  merasa
terisolasi  dari  masyarakat  sehingga
menyebabkan kesehatan mental mereka
terganggu. Dengan adanya aplikasi Deaf
Helper, kami berharap para penderita
gangguan pendengaran dapat merasa memiliki
hidup yang bernilai dan dapat berbaur dengan
masyarakat luas tanpa merasa terisolasi
(Szarkowski, 2018).

Bahasa isyarat merupakan sarana bagi
penderita pendengaran untuk berkomunikasi
dengan orang biasa. Maka diperlukan suatu
sarana untuk mewadahi hal tersebut
(Anderson, Wiryana, Ariesta, & Kusuma,
2017). Kemampuan  ekspresif  pada
Mabhasiswa Tuli ditentukan oleh kemampuan
reseptif mahasiswa tersebut dalam menerima
informasi. Kemampuan reseptif tersebut
dipengaruhi oleh beberapa hal. Seperti pola
komunikasi dan media komunikasi yang
digunakan oleh mahasiswa Tuli tersebut,
kontribusi keluarga dan lingkungan terdekat
juga berpengaruh terhadap berapa banyak
bahasa dan informasi yang diterima oleh
mahasiswa Tuli. Dengan komunitas yang ada
di aplikasi kami, Bisa juga membantu
kemampuan resepti mahasiswa tuli tersebut
(Lingtangsari, 2014).

Penelitian Sebelumnya

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian
aplikasi seperti Deaf Bible, Talk to Deaf, Deaf
Communicator, DEAF-ISL, dan lainnya.
Mereka juga membantu untuk menolong
orang tuli dalam berkomunikasi. Selain itu
juga ada aplikasi Sound Amplifier untuk
meningkatkan kejelasan dan volume suara dan
Live Transcribe sebagai alat transkripsi untuk
gangguan pendengeran yang lebih parah
(Edwin, 2019). Teknologi lain seperti face
recognition juga dapat menjadi opsi dengan
cara membaca ekspresi dari seseorang lewat
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teknologi dan diubah enkripsi menjadi suatu
gerakan, sehingga penderita gangguan
pendengaran bisa berkomunikasi hanya
dengan melakukan gerakan wajah saja (Stoll,
et al,, 2018). Penelitian di dalam edukasi
gangguan pendengaran memiliki potensi besar
untuk pertukaran yang menguntungkan
dengan penelitian pendidikan pada umumnya
(Cawthon & Gaberoglio, 2018). Namun
pararelnya, koneksi dan pemutusan belum
dikenal oleh banyak editor jurnal, pembuat
hibah atau kolaborator lintas disiplin bukti
dengan jelas menunjukkan bahwa pembaca
tuli baik pendatang asli maupun tidak harus
menguasai struktur bahasa lisan berbasis
aturan untuk menjadi pembaca yang mahir
(Miller, Kargin, & Guldenoglu, 2015).

Untuk kasus tuli sejak lahir, menurut
hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat
5000 bayi yang lahir dengan kondisi tuli di
Indonesia atau sckitar 0,1% dari seluruh
kelahiran. Maka diperlukan penanganan sejak
dini agar anak-anak yang mengalami
gangguan pendengaran tidak kesulitan dalam
berkomunikasi dalam lingkungan sosial anak
tersebut dan juga bisa membantu mereka
untuk hidup mandiri (gst, 2017). ITU
melaporkan ada 466 juta orang yang
mengalami cacat pendengaran, di negara
berpenghasilan rendah dan  menengah
(Schelen, 2019). Penggalangan dana dengan
melakukan cochlear implan telah dilakukan,
studi terbaru menyatakan bahwa bahasa
isyarat dan cochlear implan berpengaruh
positif bagi prestasi akademik anak-anak
tunga tungu (Cowe, MarscharkM, Dammeyer,
& Lehane, 2016). Dengan kemajuan
teknologi, dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk mempermudah komunikasi antar
individu (Shepherd & Alpert, 2015). Namun
Penderita gangguan pendengaran atau orang
tuli yang menggunakan bahasa isyarat dan
tidak menggunakan teknologi baru, yaitu CI
(implan koklea) dapat lebih menyeimbangi
atau menyetarakan komunikasi di dalam
masyarakat (Marschark, M; Zettler, I;
Dammeyer, J, 2017).

METODE

Kami  membuat  aplikasi  yang
menyediakan banyak fitur berguna bagi
pengguna Aplikasi Seluler Deaf Helper,

terutama bagi penderita gangguan
pendengaran, sehingga aplikasi seluler kami
dapat memfasilitasi mereka untuk belajar
tentang bahasa isyarat hanya dengan
membuka berbagai fitur yang telah kami
sediakan. Untuk tampilan pengguna, kami
menggunakan Axure RP yang sesuai dengan
desain Aplikasi Mobile Deaf Helper kami dan
juga Android Studio untuk membuat aplikasi
Android dan XCode untuk aplikasi iOS.

Aplikasi seluler Deaf Helper Use Case
berisi berbagai fitur yang akan berguna bagi
orang tuli. Anggota kami dapat mengakses
fitur-fitur, seperti video interaktif, penerjemah
bahasa isyarat, forum diskusi, untuk
menghubungi layanan pelanggan kami,
perpustakaan yang berisi panduan dan e-book,
informasi tentang aplikasi kami yang kami
sediakan, acara yang diadakan oleh kami, buat
donasi, lihat toko kami. Use case bisa dilihat
di Gambar 1.

Gambar 1. Use Case dari Deaf Helper
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Use Case yang ada di Gambar 1,
menunjukkan fitur fitur dari aplikasi mobile
Deaf Helper:

* Registrasi

Sebelum menggunakan aplikasi ini,
Data personal seperti name, address, gender,
DOB and email dibutuhkan untuk akses fitur
yang ada di aplikasi seperti forum, donation
dan store. Dan kita juga memberikan servis
yang sesuai dengan data yang sudah diberikan.
Tampilan dari Registrasi bisa dilihat di
Gambar 4(A).

* Video Interaktif

Aplikasi kami memiliki fitur dalam
bentuk video interaktif tentang bahasa isyarat
yang dapat ditonton oleh pengguna secara
bertahap, sehingga mereka dapat lebih
memahami cara berkomunikasi dengan bahasa
isyarat (Jabar & Ahmad, 2018). Ul dari Video
Interaktif dapat dilihat di Gambar. 5(A).

* Penerjemah Bahasa Isyarat

Dengan menulis kata kunci atau dengan
menggunakan rekomendasi kata yang tersedia,
itu akan menampilkan bahasa isyarat yang
sesuai dari bahasa Inggris atau Indonesia.
Gunakan basis Penandaan Bahasa Inggris
Tepat dengan akurasi yang tepat sehingga
Anda dapat memahami kosa kata dan tata
bahasa dengan benar dan mudah dipahami
oleh penderita gangguan pendengaran dengan
berbagai gerakan yang ada (Krause & Murray,
2019). Fitur untuk mengubah suara menjadi
gambar atau simbol yang dapat dibaca oleh
orang-orang dengan gangguan pendengaran
untuk memudahkan komunikasi mereka
(Nashat, Shoker, Swat, & Ebailan, 2014).
Aplikasi kami memiliki fitur bahasa isyarat
dalam bentuk foto dan gambar untuk
berkomunikasi dengan orang yang mengalami
gangguan pendengaran (Marzal, 2014).
Simbol simbol bahasa isyarat bisa dilihat di
“Gambar. 2”. Ul dari penerjemah teks bisa
dilihat di Gambar. 5(B). Ul dari penerjemah
foto bisa dilihat di Gambar. 6(A). Ul dari
penerjemah suara bisa dilihat di Gambar. 6(B).

&

Gambar. 2. Simbol Bahasa Isyarat (Cwterp, 2007)

* Forum

Fitur forum dalam aplikasi kita
digunakan sebagai tempat berkumpul dan
diskusi untuk orang-orang dengan gangguan
pendengaran yang akan dikategorikan per kota,
provinsi, atau wilayah, sehingga mereka dapat
bertemu dan juga berkomunikasi satu sama
lain. UI Forum dapat dilihat di Gambar 7(A).

¢ 1x24 Jam Customer Service

Customer Service kami siap untuk
melayani member selama 24 jam sehari.

* Perpustakaan

Kami menyediakan layanan
perpustakaan bagi Anda yang ingin
mengunduh file buku dalam format pdf yang
dapat dibaca oleh pengguna aplikasi kami. UI
Perpustakaan dapat dilihat di Gambar. 7(B).

¢ Informasi

Aplikasi kami menyediakan informasi
yang berkaitan dengan orang dengan
gangguan pendengaran. Informasi yang kami
berikan dapat membantu orang dengan
gangguan pendengaran atau orang dengan
kelainan. Informasi yang diberikan dapat
berupa orang tua yang memiliki anak dengan
gangguan silsilah, kiat berinteraksi, peraturan
pemerintah untuk orang dengan gangguan
pendengaran, dan lain-lain. Menggunakan
teks atau kata-kata untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut tentang bahasa isyarat
sehingga dapat lebih dipahami oleh pengguna
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kami (Pradikja, Tolle, & Brata, 2018).
Aplikasi Deaf Helper memiliki panduan yang
didasarkan pada pengalaman orang tua,
sehingga orang dapat menerapkan metode ini
untuk menangani orang yang menderita
gangguan pendengaran di sekitar mereka
(Szarkowski, A, 2016). Ul Informasi dapat
dilihat di Gambar. 8(A).

e Acara/Aktivitas

Aplikasi kami memiliki informasi dan
jadwal tentang Acara atau kegiatan untuk
orang dengan gangguan pendengaran,
sehingga mereka dapat berkumpul dan
berinteraksi satu sama lain tanpa merasa
terisolasi. UI Acara dapat dilihat di Gambar.
8(B).

* Donasi

Aplikasi kami memiliki fitur untuk
menyumbangkan atau mengumpulkan dana
bagi para penyandang cacat yang mengalami
kekurangan dana. Penggalangan dana dapat
dilakukan dalam bentuk mengumpulkan dana
untuk biaya perawatan rumah sakit, membeli
alat bantu dengar yang nantinya akan dikirim
oleh tim kami, dll. UI Donasi dapat dilihat di
Gambar. 9(A).

¢ Toko/ Toko Online

Kami menyediakan toko online yang
menyediakan alat yang terkait dengan orang
dengan gangguan pendengaran atau orang lain
yang memiliki keterbatasan fisik. Produk akan
dijual sesuai harga tanpa mengambil untung
(untung), aplikasi kita juga memiliki fitur
penggalangan dana bagi para penyandang
cacat dengan menyumbangkan uang ke suatu
produk untuk diberikan kepada para
penyandang cacat yang kurang mampu dalam
perekonomian. Ul Store dapat dilihat di
Gambar. 9(B).

Berdasarkan Use Case Aplikasi Deaf
Helper di “Gambar. 1”. Kita membuat
Database, Yang mempunyai 11 tabel, yang
bisa dilihat di Deaf Helper Class Diagram di
“Gambar. 37, Termasuk Member, Store,
Forum, Dictionary, Admin, Detail Video,
Hand Signals Video, Library, Information,
Event, and Donation. Class Diagram bisa
dilihat di “Gambar. 3”.

Database yang ditunjukkan di Gambar.
3 adalah class diagram dari aplikasi yang kita

ajukan. Di dalam diagram, ada total dari 11
class, yaitu Member, Dictionary, Library,
Information, Event, Donation, Store, Forum,
Admin, Detail Video, and HandSignals Video.
Sebagai Member, Member bisa mengakses
banyak forum berdasarkan judul forum yang
tersedia. Anggota dapat mengakses beberapa
e-book di kelas perpustakaan berdasarkan
bookID yang tersedia. Member dapat
mengakses beberapa kamus berdasarkan
DictionarylD, Dictionary memiliki 1 detail
video yang bertindak sebagai bahasa isyarat,
dan penyimpanan video HandSignals.
Anggota dapat membuka beberapa halaman
toko dan menjelajahi toko berdasarkan
StoreID dan StoreName. Member dapat
membuka beberapa halaman Donation dan
Meminta atau Memberikan  Donation.
Terakhir, Member bisa membuka banyak
halaman Event. Kemudian Admin bisa
mengakses dan mengatur banyak thread
Forum dan mencari dengan ThreadID.

[ = -
Sodoil ol A HrbrmerlD: W
SrdmiEs Letas Hrbeeirige
Sodmidd 12 reriescs ot HrbrterDessopim
(Eeas
i = 1y
¢t | e HookD P4
l:a.. Hisrte & it
X Histatas ——-,—,——w
Azeates
AatrisEes
. /—/
/,/' | Cdoun
Foum HickrayD 7
gy i
\Foasrite Hafox
et o
onsTemryion Dl Ve
YO AR
Ho=D- XA
Mt
Hedenll ¥
Lrrrhae )
Farrtral Houl &
HdraPzsat HigaTie
Hemps
Aem
s

Gambar. 3. Class Diagram dari Model Database Deaf
Helper.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan  Aplikasi Deaf  Helper
menyediakan gambaran desain aplikasi yang
punya banyak fitur, termasuk Registration,
Home, Interactive Video, Sign Language
Translator, Forum, Library, Information,
Event, Donation, Store. Tampilan Aplikasi
bisa dilihat di “Fig. 4” untuk tampilan
Registration User dam Home, “Fig. 5 untuk
tampilan Video Interaktif dan Penerjemah
Teks, “Fig. 6” untuk tampilan Penerjemah
Foto dan Penerjemah Video dan, “Fig. 7”
untuk tampilan Forum and Library, “Fig. 8”
untuk  tampilan Informasi User dan
Acara/Aktivitas, dan “Fig. 9” untuk tampilan
Donation and Toko Online.

Deat Helper
Rogistrani

‘ Deaf Helper ~

Gambar. 4.(A) Tampilan Registration User, (B)
Tampilan Home User.

Pener ah Text
Video Interakiit o 3

Gambar. 5.(A) Tampilan Video Interaktif User, (B)
Tampilan Penerjemah Teks User

Penerjemah Suara

Penerjemah Foto

TeRan (n tatian wrun mereken

Gambar. 6. (A) Tampilan Penerjemah Foto User, (B)
Tampilan Penerjemah Suara User

Deaf Helper Forum 9

Gambar. 7. (A) Tampilan Forum User , (B) Tampilan
Library User .

i Informasi sy

Sejarsn Qshass
Inyarst

|Z| e Pl

Panzuan dari anng
s yang
terpenpe

o balagar an

Gambar. 8.(A) Tampilan Informasi User, (B) Tampilan

Acara/Aktivitas User.
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Donnasi

Gambar. 9.(A) Tampilan Donation User , (B) Tampilan

Toko Online User.
KESIMPULAN DAN SARAN
Banyak orang masih  mengalami

gangguan pendengaran dan kesulitan dalam
menemukan media pembelajaran yang tepat
untuk belajar bahasa tangan dengan banyak
bahasa dan fitur berlimpah, dengan aplikasi
kami, kami percaya bahwa akan lebih mudah
bagi pasien dengan gangguan pendengaran
untuk dapat melakukan kegiatan sehari-hari
mereka. Mereka dapat mengetahui bahasa
isyarat dengan lebih mudah, dan juga
menginterpretasikan bahasa isyarat melalui
fitur aplikasi kita.

Kami menyarankan kita untuk membuat
teknologi, sebagai alat belajar yang efektif dan
berinteraksi dengan orang lain, tidak melihat
keterbatasan  seperti  pendengaran  dan
gangguan lainnya. Karena interaksi adalah hal
yang sangat penting bagi kehidupan kita.
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